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JAKARTA — Cendekiawan Komaruddin Hi-
dayat melihat Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono masih tersandera oleh partai 
politik sehingga hasilnya adalah perom-
bakan kabinet yang kompromistis. "SBY 
ingin menunjukkan bahwa dia menang-
gapi kritik masyarakat tapi tetap meng-
akomodasi orang-orang partai," ujar Re-
ktor UIN Syarif Hidayatullah itu.

Produk reshuffl e yang dilabeli Kabi-
net Kerja itu, menurut Komaruddin, me-
ngandung dua pengertian. Pertama, SBY 
ingin menanggapi kritik masyarakat 
yang menilai kinerjanya lamban. Kedua, 
istilah kerja ini menunjukkan bahwa se-
lama ini kabinetnya tidak bekerja.

Peneliti senior Pusat Kajian Anti Ko-
rupsi, Oce Madril, bahkan kecewa terha-
dap sikap Presiden mempertahankan 
menteri yang terseret kasus korupsi. 
Misalnya Muhaimin Iskandar dalam ka-
sus suap proyek transmigrasi, dan Andi 
Mallarangeng dalam kasus suap wisma 
atlet SEA Games Palembang.

Karena tidak jelas, Oce tak berharap 
banyak dari kabinet baru itu. "Kabinet 
Indonesia Bersatu jilid II lebih banyak 
omong kosongnya," katanya.

Adapun bekas Wakil Ketua MPR 
Amien Rais menilai SBY tak berani ber-
tindak tegas terhadap menteri-menteri 
dari partai politik. Seharusnya, kata dia, 

Presiden berani mengganti menteri 
yang kinerjanya buruk.

"Ini pertaruhan luar biasa SBY. Jika 
gagal, rakyat akan semakin pesimis-
tis," katanya di Purwokerto kemarin.

Wakil Ketua DPR Pramono Anung 
mengatakan reshuffl e tidak akan me-
nyelesaikan persoalan jika bertujuan 
menyenangkan partai koalisi. Misal-
nya, penambahan wakil menteri yang 
justru akan menimbulkan gesekan 
dengan menterinya. ● RINA W | A. RAFIQ | I WAYAN AGUS 
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Penanaman pohon ke 
5951 menandai akhir 
rangkaian penghijauan 
di 2011.

Djarum Foundation, mela-
lui kegiatan Djarum Trees 
For Life (DTFL), kembali 
melakukan penanaman 
Pohon Trembesi pada 12 

Oktober 2011, di Desa Beji, Kecamatan 
Tulis, Kabupaten Batang, Jawa Tengah. 
Kegiatan kali ini merupakan tahap akhir 
dari rangkaian penanaman Trembesi di 
tahun 2011, yang dilakukan di sepanjang 
Jalur Semarang-Losari. Penghijauan yang 

direncanakan berkesinambungan hingga 
2014 di sepanjang Jalur Pantura yang 
mencapai 478 kilometer ini, kini sudah 
mencapai Kabupaten Batang. •Penanaman 
bersama di Kabupaten Batang ini merupa-
kan penanaman Pohon Trembesi ke 5951, 
di sepanjang 152 kilometer Jalur Pantura,Ž 
ujar Handojo Setyo, Direktur Program 
Bakti Lingkungan Djarum Foundation.  

Penanaman secara simbolis dilakukan 
oleh Wakil Bupati Batang Achfa Mahfudz, 
perwakilan Beswan Djarum (penerima 
Djarum Beasiswa Plus), grup musik 
Armada, serta penyanyi Eva KDI. Rizal, 
vokalis Armada mengatakan,ŽKegiatan 
semacam ini mengingatkan kita bahwa 
menanam pohon itu penting, dan ini 
harus dilakukan terus. Ini merupakan 
salah satu upaya menciptakan masa depan 

lingkungan Indonesia lebih baik.Ž
Apalagi, Pohon Trembesi yang berna-

ma Latin Samanea Saman yang ditanam 
dan dirawat oleh Djarum Trees For Lifes 
ini akan mampu menyerap 685 juta kg gas 
CO2, setiap tahunnya. Dengan menanam 
Pohon Trembesi atau Pohon Hujan ini 
kita sekaligus telah melakukan terobosan 
dalam mengatasi pemanasan global, kare-
na selain mampu menurunkan konsentra-
si gas secara efektif, Trembesi juga memi-
liki  kemampuan menyerap air tanah yang 
kuat. Maka, dengan penanaman Trembesi 
ini Djarum Trees For Lifes berkomitmen 
untuk terus menjaga dan mencintai bumi, 
menciptakan kehidupan yang nyaman, 
serta kualitas hidup yang lebih baik. �„  
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Hijaukan Pantura dan Selamatkan 
Bumi Lewat Trembesi

Berfoto bersama sebelum memulai penanaman pohon secara simbolis. Di antaranya, personil grup band Armada, Camat dari Kecamatan 
Tulis, Wakil Bupati Kabupaten Batang, perwakilan Beswan Djarum, dan masyarakat setempat.

Penyanyi Eva KDI pun tampak semangat menanam bibit Pohon Trembesi. 

Tarian tradisional Ngoser mengawali rangkaian acara penanaman Trembesi 
di Kabupaten Batang, Jawa Tengah.

Rizal, vokalis Armada, dengan sederet lagu hitsnya menyulap masyarakat 
Batang larut dalam hentakan musik dan bernyanyi bersama.

Grup band Armada dan Eva KDI sukses menggoyang para penggemarnya di 
Kabupaten Batang, sekaligus menutup semua rangkaian acara penanaman 
pohon yang dilakukan oleh Djarum Trees For Life.  

Handojo Setyo didampingi vokalis Rizal Armada, Wakil Bupati Batang, dan penyanyi Eva KDI, dengan 
penghargaan Indonesia Green Awards 2011 yang diterima oleh Djarum Foundations. 


